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Abstract: This review analyzes 47 studies (N=12,487 refugees) published between 2010-2024 to compare the 

effectiveness of adaptive and maladaptive coping strategies in addressing trauma and stress among Middle 

Eastern refugees. The results of the analysis, utilizing a random effects model, affirm that adaptive coping 

strategies are positively correlated with psychological well-being (r = 0.62, p < 0.001) and social adjustment (r 

= 0.58, p < 0.001) of Middle Eastern refugees. Conversely, maladaptive strategies are associated with an increase 

in symptoms of depression (r = 0.45, p < 0.001) and anxiety (r = 0.52, p < 0.001). Furthermore, the moderator 

analysis reveals that social support enhances the positive effects of adaptive strategies (β = 0.34, p < 0.01). At 

the same time, trauma conditions exacerbate the negative impact of maladaptive strategies among refugees (β = 

0.41, p < 0.001). Thus, these findings extend prior research by Alzoubi et al. (2019) and Paudyal et al. (2021), 

which focused solely on a single type of coping strategy, by providing insights into the complex interactions 

between various strategies and contextual factors affecting the coping mechanisms of Middle Eastern refugees as 

a novel contribution. Additionally, this research uniquely emphasizes, lacking in previous literature, that a 

combination of problem-focused and emotion-focused coping strategies can result in better adaptation outcomes 

for trauma-affected Middle Eastern refugees compared to the use of a singular strategy (d = 0.76, p < 0.001). 

 

Keywords: refugees, coping, strategies, psychological, adaptation. 

Abstrak: Review ini menganalisis 47 studi (N=12,487 pengungsi) yang diterbitkan antara 2010-2024 untuk 

membandingkan efektivitas strategi koping adaptif dan maladaptif dalam mengatasi trauma dan tekanan 

pengungsi Timur Tengah. Dimana hasil analisis menggunakan model efek acak menegaskan bahwa strategi 

koping adaptif berkorelasi positif dengan kesejahteraan psikologis (r = 0.62, p < 0.001) dan penyesuaian sosial (r 

= 0.58, p < 0.001) pengungsi Timur Tengah. Sebaliknya, strategi maladaptif berkorelasi dengan peningkatan 

gejala depresi (r = 0.45, p < 0.001) dan kecemasan (r = 0.52, p < 0.001). Berikutnya, hasil analisis moderator 

tampak mengungkap bahwa dukungan sosial memperkuat efek positif strategi adaptif (β = 0.34, p < 0.01), 

sementara kondisi trauma memperkuat dampak negatif strategi maladaptif para pengungsi (β = 0.41, p < 0.001). 

Sehingga, hasil temuan ini telah memperluas riset sebelumnya oleh Alzoubi et al. (2019) dan Paudyal et al. (2021) 

yang masih sekedar berfokus pada satu jenis strategi koping, dengan pemberian identifikasi interaksi kompleks 

antara berbagai strategi dan faktor kontekstual dari strategi coping pengungsi Timur Tengah sebagai novelty. 

Selain itu, secara khusus, novelty riset ini juga terdapat pada penegasannya yang belum ada di litertur sebelumnya,  

bahwa kombinasi strategi problem-focused dan emotion-focused coping dapat menghasilkan hasil adaptasi lebih 

baik bagi pengungsi Timur Tengah yang terdampak trauma dibandingkan penggunaan strategi tunggal (d = 0.76, 

p < 0.001). 

Kata kunci: pengungsi, strategi, koping, adaptasi, psikologis. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Krisis pengungsi Timur Tengah merupakan salah satu tantangan kemanusiaan 

terbesar pada abad ke-21, dengan lebih dari 17,4 juta pengungsi tercatat hingga akhir 2023 

(UNHCR, 2024). Situasi ini tidak hanya menciptakan krisis kemanusiaan tetapi juga 
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menimbulkan dampak psikologis mendalam para pengungsi. Hasil riset terdahulu 

menunjukkan bahwa 67% pengungsi Timur Tengah mengalami gejala tekanan psikologis 

signifikan, dengan 43% di antaranya menunjukkan gejala Post-Traumatic Stress Disorder 

(PTSD) dan 38% mengalami depresi klinis (Tahir et al., 2022). 

Dalam menghadapi situasi traumatis dan penuh tekanan ini, para pengungsi mengem-

bangkan berbagai strategi koping. Disini, strategi koping, didefinisikan sebagai upaya kognitif 

dan perilaku mengelola tuntutan eksternal atau internal yang dinilai membebani atau melebihi 

sumber daya individu (Lazarus & Folkman, 1984), dimana mekanisme ini telah menjadi kunci 

proses adaptasi psikologis pengungsi Timur Tengah menghadapi trauma konflik dan stres di 

pengungsian. Selanjutnya, hasil studi longitudinal oleh Usama et al. (2025) pada 1,245 

pengungsi Suriah, telah menggambarkan bahwa pemilihan strategi koping yang tepat dapat 

mengurangi risiko gangguan mental hingga 45%. 

Berikutnya, strategi koping dapat dibagi menjadi dua kategori utama yaitu adaptif dan 

maladaptif. Dimana, strategi adaptif, seperti pencarian dukungan sosial, pemecahan masalah 

aktif, dan reframing positif, telah terbukti memfasilitasi penyesuaian psikososial lebih baik. 

Sebaliknya, strategi maladaptif, termasuk penghindaran, penyangkalan, dan penarikan diri 

sosial, tampak berkaitan dengan hasil kesehatan mental terkriteria lebih buruk (Ekelund dan 

Ringmar, 2015). 

Meskipun telah ada riset sebelumnya yang telah mengeksplorasi strategi koping 

kalangan pengungsi, namun sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada populasi 

spesifik atau konteks geografis tertentu. Misalnya, studi oleh Afana et al. (2020) yang hanya 

terfokus pada pengungsi Palestina, sementara penelitian Skalisky et al. (2022) masih terbatas 

pada pengungsi di kamp-kamp Jordania. Selain itu, mayoritas penelitian lainnya yang ada 

cenderung menganalisis strategi koping secara terpisah, tanpa mempertimbangkan interaksi 

kompleks antara berbagai strategi dan faktor kontekstual yang memengaruhi efektivitasnya. 

Lebih lanjut, kini perkembangan konflik berkelanjutan di kawasan Timur Tengah 

telah mencip-takan dinamika baru dalam pengalaman pengungsi. Dimana, data terbaru 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kompleksitas trauma yang dialami, dengan 

72% pengungsi melapor terdapatnya paparan terhadap multiple traumatic events (Hosny et al, 

2023). Hemat peneliti, kondisi ini telah menunjukkan adanya kebutuhan pemahaman lebih 

komprehensif tentang bagaimana berbagai strategi koping berinteraksi dengan faktor-faktor 

kontekstual seperti tingkat trauma, dukungan sosial, dan akses sumber daya yang dimiliki 

pengungsi Timur Tengah. 
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Oleh karena itu, berdasarkan permasalahan dan tinjauan literatur di atas, peneliti 

merumuskan tujuan riset ini berfokus untuk mengisi kesenjangan dalam literatur dengan 

melakukan meta-review komprehensif yang membandingkan efektivitas strategi koping adaptif 

dan maladaptif kalangan pengungsi Timur Tengah. Dimana secara khusus peneliti telah 

mengajukan pertanyaan penelitian sebagaimana berikut: Pertama,  Bagaimana perbandingan 

efektivitas antara strategi koping adaptif dan maladaptif dalam memengaruhi kesejahteraan 

psikologis pengungsi Timur Tengah?; Kedua, Faktor-faktor kontekstual apa yang memoderasi 

hubungan antara pemilihan strategi koping dan hasil adaptasi psikologis?; Ketiga, Bagaimana 

interaksi antara berbagai strategi koping memengaruhi hasil adaptasi psikologis? 

Setelah merumuskan permasalahan sebagaimana di atas. Meta-review ini memiliki 

theoretical foundations yaitu toretis stress-coping yang dikem-bangkan oleh Lazarus dan 

Folkman (1984), lalu kemudian diperluas oleh teori Conservation of Resources (COR) dari 

Hobfoll (1989). Hemat peneliti, model integratif ini telah menekankan pentingnya memahami 

strategi koping tidak hanya sebagai respons individual tetapi juga dalam konteks sosial-budaya 

lebih luas. Selain itu, peneliti juga mengintegrasikan konstruk di atas dengan perspektif 

trauma-informed milik Herman (2015) untuk memahami bagaimana pengalaman trauma 

memengaruhi pemilihan dan efektivitas strategi koping pengungsi Timur Tengah dalam 

menghadapi trauma dan stres dampak perang. 

Berdasarkan tinjauan pustaka, kerangka teoritis, dan tujuan riset di atas. Maka 

dapatlah peneliti tarik signifikansi riset ini terletak pada kontribusinya terhadap pemahaman 

lebih komprehensif tentang dinamika strategi koping kalangan pengungsi Timur Tengah. 

Dimana, dengan menganalisis data dari berbagai studi dan konteks, penelitian ini akan dapat 

memberikan wawasan berharga dalam pengembangan intervensi psikologis lebih efektif dan 

culturally-sensitive pada pengungsi Timur Tengah. Selain itu, hasil temuan dari meta-review 

ini peneliti nilai dapat membantu praktisi kesehatan mental dan pembuat kebijakan,  merancang 

program dukungan pada pengungsi Timur Tengah yang lebih tepat sasaran 

Berdasarkan paparan di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam riset ini, meliputi: 

H1: Strategi koping adaptif akan menunjukkan korelasi positif terkriteria lebih kuat terhadap 

kesejahteraan psikologis pengungsi Timur Tengah, dibandingkan strategi maladaptif. H2: 

Tingkat trauma dan dukungan sosial akan memoderasi hubungan antara pemilihan strategi 

koping dan hasil adaptasi psikologis. H3: Kombinasi strategi koping adaptif pada pengungsi 

Timur Tengah akan menghasilkan hasil adaptasi terkriteria lebih baik dibandingkan 

penggunaan strategi tunggal. 
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2. METODE 

Peneliti mendesain meta-review ini menggunakan pendekatan systematic review dan 

meta-analisis untuk mengintegrasikan temuan dari studi-studi yang menganalisis strategi 

koping pengungsi Timur Tengah. Kemudian peneliti membagi kriteria studi menjadi inklusi 

dan eksklusi, dimana kriteria inklusi mencakup: (1) studi empiris yang diterbitkan antara 

Januari 2010 hingga Desember 2023, (2) studi dengan fokus pada populasi pengungsi dari 

negara-negara Timur Tengah, (3) studi yang mengukur strategi koping dan hasil psikologis, (4) 

ditulis dalam bahasa Inggris atau Arab, serta (5) menyediakan data statistik memadai untuk 

perhitungan effect size. Selain itu, studi akan peneliti eksklusi, jika: (1) merupakan studi kasus 

atau memiliki sampel kurang dari 30 partisipan; (2) studi tidak membedakan antara strategi 

koping adaptif dan maladaptif; serta (3) studi tidak melaporkan hasil psikologis terukur. 

Pada riset ini strategi pencarian sistematis peneliti lakukan pada database elektronik, 

meliputi: PsycINFO, MEDLINE, EMBASE, Web of Science, dan Arab World Research Source. 

Dimana, kata kunci utama yang digunakan dalam pencarian, mencakup: "refugee*", "coping 

strateg*", "psycho-logical adaptation", "Middle East*", "trauma", dan variasi dari istilah-

istilah tersebut di dalam bahasa Arab. Selain itu, pencarian manual peneliti lakukan pada 

referensi artikel teridentifikasi dan grey literature dari organisasi internasional relevan. 

Setelah studi berhasil dicari, dan diinklusikan. Dalam riset ini, terdapat tiga peneliti 

independen melakukan ekstraksi data dengan formulir terstandarisasi. Disini, informasi 

diekstrak meliputi: (1) karakteristik studi (penulis, tahun, negara), (2) karakteristik sampel 

(ukuran, demografi), (3) jenis strategi koping yang diukur, (4) hasil pengukuran psikologis; 

serta (5) statistik yang diperlukan untuk perhitungan effect size. Dimana apabila terdapat 

disagreement antar peneliti, akan diselesaikan melalui diskusi pada peneliti ketiga. 

Lebih lanjut, berkaitan penilaian kualitas metodologis, hasil studi peneliti nilai 

menggunakan Newcastle-Ottawa Scale (NOS) yang dimodifikasi untuk studi cross-sectional 

dan Mixed Methods Appraisal Tool (MMAT) pada studi kualitatif. Dimana, apabila terdapat 

studi dengan skor kualitas terkriteria rendah tidak dieksklusi tetapi dianalisis secara terpisah 

dalam analisis sensitivitas. 

Kemudian setelah data berhasil diekstrak, dan metologinya sudah diujikan. Maka 

dapatlah peneliti rumuskan analisis data riset ini sebagaimana berikut: Pertama; Effect size 

akan peneliti hitung menggunakan koefisien korelasi Pearson (r) yang ditransformasi ke 

Fisher's z pada analisis dan kemudian ditransformasi kembali ke r untuk interpretasi. Disini, 

model efek acak digunakan untuk menghitung effect size gabungan, dengan heterogenitas 

dinilai menggunakan statistik I² dan Q. Kemudian, kedua: pada analisis moderator, peneliti 
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memberlakukan path analysis untuk menguji pengaruh variabel kontekstual menggunakan 

meta-regresi; Ketiga, berkaitan publication bias dalam riset ini akan dinilai melalui funnel plot 

dan uji Egger; Keempat, beberapa variabel yang dianalisis dalam riset ini, meliputi: (a) variabel 

independen, mencakupi: jenis strategi koping (adaptif vs maladaptif), (b) variabel dependen, 

meliputi: kesejahteraan psikologis, penyesuaian sosial, gejala depresi, dan kecemasan, serta (c) 

variabel moderator, yaitu: aspek tingkat trauma, dukungan sosial, dan faktor demografis. 

Terakhir kelima, keseluruhan analisis di atas dilakukan menggunakan software Comprehensive 

Meta-Analysis (CMA) versi 3.0 dan R (package metafor). Dimana, signifikansi statistik 

ditetapkan pada p < 0.05, dengan interval kepercayaan 95%. 

 

3. HASIL 

Karakteristik Studi  

Tabel 1. Karakteristik Demografis Partisipan Penelitian (N=12,487) 

Variabel n % 

Gender 
  

Laki-laki 5,956 47.7 

Perempuan 6,531 52.3 

Usia 
  

18-30 4,870 39.0 

31-45 4,745 38.0 

46-65 2,872 23.0 

Negara Asal 
  

Suriah 5,619 45.0 

Irak 2,997 24.0 

Palestina 2,497 20.0 

Lainnya 1,374 11.0 

Status Pernikahan 
  

Menikah 7,367 59.0 

Lajang 3,871 31.0 

Cerai/Duda/Janda 1,249 10.0 
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Gambar 1. Demographic Characteristics of Research Sample (N=12,487) 

 

Sebagaimana apa yang tampak pada gambar dan tabel pertama di atas. Terlihat dari 

2,847 artikel yang diidentifikasi melalui pencarian sistematis, 47 studi memenuhi kriteria 

inklusi dengan total sampel 12,487 pengungsi. Mayoritas studi dilakukan di Jordania (n=15), 

Lebanon (n=12), Turki (n=9), dan negara-negara penampung lainnya (n=11). Dimana, rata-

rata ukuran sampel adalah 265.7 (SD=156.3), dengan rentang usia partisipan 18-65 tahun. 

Kemudian, proporsi gender terkriteria relatif seimbang dengan 52.3% perempuan.  

Lebih lanjut, berdasarkan karakteristik demografis 12,487 tersebut, secara spesifik 

hasil investigasi strategi coping adaptif vs maladaptif populasi pengungsi Timur Tengah, dapat 

ditinjau sebagaimana berikut. Dari segi gender, terdapat dominasi perempuan (52.3%) 

dibandingkan laki-laki (47.7%), yang menegaskan adanya keterwakilan sampel relatif 

seimbang dalam penelitian ini. Kemudian, berdasarkan usia, tampak proporsi terbesar 

responden berada dalam rentang 18-30 tahun (39.0%), diikuti oleh kelompok usia 31-45 tahun 

(38.0%), dan 46-65 tahun (23.0%). Lalu, dalam hal negara asal, mayoritas partisipan berasal 

dari Suriah (45.0%), diikuti oleh Irak (24.0%) dan Palestina (20.0%), sementara sisa 11.0%-

nya berasal dari negara lain. Terakhir, dari perspektif status pernikahan, 59.0% partisipan 
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terkriteria menikah, lalu 31.0% berstatus lajang dan 10.0% berada dalam kategori cerai, duda, 

atau janda. Hemat peneliti, data ini telah memberi wawasan penting mengenai latar belakang 

demografis yang dapat mempengaruhi pengalaman dan penggunaan strategi coping konteks 

pengungsi Timur Tengah yang kompleks. 

 

Analisis Effect Size  

Tabel 2. Effect Size Strategi Koping terhadap Hasil Psikologis 

Variabel r 95% CI Z p 

Strategi Adaptif 
    

Kesejahteraan Psikologis 0.62 [0.58, 0.66] 15.24 <0.001 

Penyesuaian Sosial 0.58 [0.54, 0.62] 14.76 <0.001 

Gejala Depresi -0.43 [-0.47,-0.39] 12.85 <0.001 

Kecemasan -0.39 [-0.43,-0.35] 11.92 <0.001 

Strategi Maladaptif 
    

Kesejahteraan Psikologis -0.48 [-0.52,-0.44] 13.67 <0.001 

Penyesuaian Sosial -0.51 [-0.55,-0.47] 14.23 <0.001 

Gejala Depresi 0.45 [0.41, 0.49] 13.14 <0.001 

Kecemasan 0.52 [0.48, 0.56] 14.56 <0.001 

 

 

Gambar 2. Size Analysis of Coping Strategies on the Psychological Outcomes  

of Middle Eastern Refugees 

Sebagaimana pada gambar dan tabel kedua di atas. Terlihat hasil meta-analisis  

menegaskan adanya perbedaan signifikan dalam efektivitas antara strategi koping adaptif dan 

maladaptif di antara populasi pengungsi Timur Tengah. Disini, strategi koping adaptif menun-

jukkan adanya korelasi positif terkriteria kuat pada kesejahteraan psikologis pengungsi Timur 
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Tengah (r = 0.62; 95% CI [0.58, 0.66]; p < 0.001) dan penyesuaian sosial (r = 0.58; 95% CI 

[0.54, 0.62]; p < 0.001), mengindikasikan bahwa strategi ini berkontribusi langsung terhadap 

peningkatan kesehatan mental, dan kemampuan sosial individu pengungsi. Sebaliknya, strategi 

maladaptif tampak terkriteria memberi dampak negatif signifikan, serta berkorelasi dengan 

penurunan kesejahteraan psikologis (r = -0.48; 95% CI [-0.52, -0.44]; p < 0.001) dan 

penyesuaian sosial (r = -0.51; 95% CI [-0.55, -0.47]; p < 0.001). Dimana, pengungsi yang 

mengadopsi pola koping maladaptif lebih cenderung mengalami peningkatan gejala depresi (r 

= 0.45; 95% CI [0.41, 0.49]; p < 0.001) dan kecemasan (r = 0.52; 95% CI [0.48, 0.56]; p < 

0.001) yang menegaskan bahwa penggunaan strategi tidak adaptif dapat memperburuk kondisi 

mental para pengungsi Timur Tengah.  

Hemat peneliti, hasil ini telah menegaskan perlu ada intervensi yang mendorong 

hadirnya strategi koping adaptif dalam rangka meningkatkan indeks kesejahteraan mental dan 

sosial pengungsi Timur Tengah yang tertekan. Selain itu, berbasiskan ukuran efek dari kedua 

jenis strategi coping di atas, telah menggarisbawahi pentingnya kebijakan yang mendukung 

pende-katan adaptif untuk meningkatkan kesehatan mental kalangan pengungsi Timur Tengah. 

 

Analisis Moderator  

Tabel 3. Hasil Analisis Moderator 

Moderator β SE Z p 

Tingkat Trauma 
    

x Strategi Adaptif -0.28 0.09 -3.11 <0.01 

x Strategi Maladaptif 0.41 0.08 5.13 <0.001 

Dukungan Sosial 
    

x Strategi Adaptif 0.34 0.07 4.86 <0.01 

x Strategi Maladaptif -0.23 0.08 -2.88 <0.01 

Lama Pengungsian 
    

x Strategi Adaptif 0.19 0.06 3.17 <0.01 

x Strategi Maladaptif -0.15 0.07 -2.14 <0.05 
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Gambar 3. Moderator Analysis Between Moderator Factors and Coping Strategies 

 

 

Gambar 4. Conceptual Model: Moderating Effects on the Relationship Between Coping 

Strategies and Psychological Outcomes of Middle Eastern Refugees 

 

Sebagaimana apa yang tampak pada gambar ketiga, keempat dan tabel ketiga di atas. 

Terlihat hasil analisis moderator mengidentifikasi beberapa faftor signifikan yang 

mempengaruhi hubungan antara strategi koping dengan hasil psikologis pengungsi Timur 

Tengah. Disini tampak tingkat trauma terbukti memoderasi hubungan antara strategi 

maladaptif dan gejala psikologis negatif pengungsi Timur Tengah, dengan koefisien β = 0.41 

(p < 0.001), yang menegaskan pola bahwa individu dengan tingkat trauma lebih tinggi 

cenderung menjadi lebih sering menggunakan strategi maladaptif. Sebaliknya, tingkat trauma 
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yang berinteraksi negatif dengan strategi adaptif (β = -0.28; SE = 0.09; Z = -3.11; p < 0.01), 

tampak mengindikasi pola bahwa semakin tinggi tingkatan trauma yang dialami, maka semakin 

rendah efektivitas strategi adaptif untuk meningkatkan kesehatan mental.  

Selain itu, terlihat pula bahwa dukungan sosial berperan sebagai moderator penting. 

Dimana interaksinya dengan strategi adaptif memiliki koefisien positif (β = 0.34; SE = 0.07; Z 

= 4.86; p < 0.01), yang menegaskan bahwa dukungan sosial yang terkriteria lebih kuat dapat 

meningkatkan efektivitas strategi adaptif pengungsi Timur Tengah. Hanya saja disini, interaksi 

dengan strategi maladaptif justru menegaskan adanya dampak negatif (β = -0.23; SE = 0.08; Z 

= -2.88; p < 0.01) yang mengindikasi pola bahwa dukungan sosial yang meningkat dapat 

memperburuk hasil penggunaan strategi maladaptive pengungsi Timur Tengah.  

Terakhir, faktor lama pengungsian juga menunjukkan dampak signifikan, dengan 

koefisien positif (β = 0.19; SE = 0.06; Z = 3.17; p < 0.01) untuk strategi adaptif. Hasil ini 

menegaskan bahwa semakin lama seseorang pengungsi Timur Tengah berada dalam status 

pengungsi, maka semakin efektif strategi adaptif dalam memperbaiki hasil psikologisnya. 

Sebaliknya, adanya interaksi antara faktor lama pengungsian dan strategi maladaptive, tampak 

menunjukkan dampak terkriteria negatif (β = -0.15; SE = 0.07; Z = -2.14; p < 0.05). Sehingga 

hasil ini menegaskan bahwa lamanya waktu di pengungsian dapat mengurangi efektivitas 

strategi coping maladaptif pengungsi Timur Tengah.  

Hemat peneliti, temuan-temuan di atas telah menegaskan pentingnya mempertim-

bangkan faktor kontekstual sebagaimana hasil tingkat trauma, lama pengungsian, dukungan 

sosial dan lain sebagainya berbasiskan riset sebagai dasar teoritis perancangan intervensi 

psikologis pada populasi pengungsi dari Timur Tengah. 

Interaksi antar Strategi  

Tabel 4: Interaksi Antara Strategi Koping 

Interaksi Antar 

Strategi 

 Hasil Adaptasi Ukuran Efek 

(d) 

95% 

CI 

p-value 

Kombinasi antara 

Problem-Focused dan 

Emotion-Focused 

Coping 

 Hasil adaptasi yang lebih 

baik dibandingkan 

penggunaan strategi 

tunggal 

0.76 [0.70, 

0.82] 

< 0.001 

Catatan: Efek ini menunjukkan kekuatan khusus ketika kedua strategi digunakan secara 

fleksibel sesuai dengan konteks situasional. 
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Gambar 5. Interaction Between Coping Strategies 

Sebagaimana apa yang tampak pada gambar kelima dan tabel keempat di atas. Terlihat 

hasil analisis menunjukkan bahwa kombinasi antara strategi problem-focused dan emotion-

focused coping telah menunjukkan adanya hasil adaptasi terkriteria lebih baik dibandingkan 

dengan penggunaan strategi tunggal pada pengungsi Timur Tengah, dengan ukuran efek 

sebesar d = 0.76 dan interval kepercayaan 95% antara 0.70 hingga 0.82 (p < 0.001). Hemat 

peneliti, hasil temuan ini telah memberi pola bahwa efektivitas kombinasi kedua strategi akan 

menjadi sangat kuat, apabila digunakan secara fleksibel sesuai dengan konteks situasional. 

Selain itu, perlu adanya integrasi berbagai pendekatan dalam proses koping untuk mencapai 

hasil adaptasi optimal dalam menghadapi tantangan pengungsi Timur Tengah yang rentan 

secara psikis. 
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Heterogenitas dan Analisis Sensitivitas  

Tabel 5: Heterogenitas dan Analisis Sensitivitas 

Aspek Hasil 

Analisis 

Heterogenitas 

Variasi antar studi 

 
I² = 68.4%  
Statistik Q  
Q = 142.3  

Signifikansi  
p < 0.001 

Analisis 

Sensitivitas 

Konfirmasi robustness hasil utama 

 
Effect size tetap signifikan setelah mengeluarkan studi dengan skor 

kualitas rendah atau outlier statistik 

Catatan: Hasil menunjukkan adanya variasi moderat hingga tinggi antar studi, namun efek 

yang dilaporkan tetap stabil dan dapat diandalkan. 

 

Gambar 6. Hetrogeneity and Sensitivity Analysis 

Sebagaimana apa yang tampak pada gambar kelima dan tabel keenam di atas. Terlihat 

hasil analisis heterogenitas menunjukkan adanya variasi moderat hingga tinggi antar studi, 

dengan nilai I² sebesar 68.4% dan statistik Q sebesar 142.3, dengan signifikansi p < 0.001. Skor 

di atas mengindikasi bahwa terdapat perbedaan substansial pada hasil yang dilaporkan oleh 

studi-studi yang diinklusi. Selain itu, analisis sensitivitas telah mengonfirmasi robustness hasil 

utama, di mana ukuran efek tampak terkriteria tetap signifikan setelah dilakukan pengeluaran 
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studi dengan skor kualitas rendah atau outlier statistik. Hemat peneliti, hasil perhitungan ini 

menunjukkan bahwa meskipun terdapat variasi antara penelitian, namun efektivitas intervensi 

yang diukur tetap terkriteria stabil dan dapat diandalkan, sehingga menegaskan keabsahan data 

dalam riset ini.  

Publication Bias  

 

Gambar 7. Publication Bias Analysis: Funnel Plot 

Sebagaimana apa yang terlihat pada tabel ketujuh di atas. Terlihat hasil analisis funnel 

plot dan uji Egger menunjukkan tidak terdapat bukti signifikan pada bias publikasi (z = 1,84, 

p = 0,065). Selanjutnya, hasil analisis trim-and-fill menegaskan adanya stabilitas estimasi effect 

size, yang tetap terjaga meskipun telah dilakukan penyesuaian pada potensi studi yang hilang. 

Hemat peneliti, hasil ini telah memberi dukungan kuat pada validitas dan keandalan 

(reliabilitas) hasil meta-analisis. Sehingga menegaskan bahwa estimasi efek yang diperoleh 

dari berbagai analisis di atas dapat diandalkan, serta mereplikasi keadaan sebenarnya dari 

fenomena yang diteliti. 

 

Initial interpretation 

Hasil analisis strategi koping di kalangan pengungsi Timur Tengah telah mengungkap 

adanya pola konsisten dalam efektivitas berbagai pendekatan adaptasi. Dimana, strategi 

adaptif, terutama yang melibatkan kombinasi pendekatan problem-focused dan emotion-

focused tampak menunjukkan hasil sangat menjanjikan dalam meningkatkan kesejahteraan 

psikologis pengungsi. Sehingga, temuan ini tampak konsisten di berbagai kelompok 
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demografis dan konteks pengungsian pengungsi Timur Tengah, meskipun terdapat variasi 

dalam magnitude efeknya. 

Kemudian secara spesifik, tampak penggunaan strategi adaptif memiliki korelasi 

positif yang kuat dengan indikator kesejahteraan psikologis (r = 0.62) dan penyesuaian sosial 

(r = 0.58) pengungsi Timur Tengah. Efek ini bahkan lebih kuat pada individu dengan akses ke 

sistem dukungan sosial yang kuat (β = 0.34). Sebaliknya, penggunaan strategi maladaptif 

secara konsisten berkorelasi dengan peningkatan gejala psikopatologi, terutama pada individu 

dengan riwayat trauma yang signifikan. 

Sebagai closing mark, hemat peneliti hasil meta-analisis di atas telah menjadi bukti 

empiris kuat mengenai efektivitas diferensial strategi koping kalangan pengungsi Timur 

Tengah. Dimana, temuan-temuan ini telah menegaskan pentingnya pendekatan holistik untuk 

memahami dan mendukung proses adaptasi pengungsi, dengan mempertimbangkan interaksi 

kompleks antara strategi koping, faktor kontekstual, dan hasil psikologis pengungsi. Selain itu, 

adanya data kuantitatif komprehensif telah memberi landasan empiris untuk pengembangan 

intervensi lebih efektif dan sesuai (fit) dengan kebutuhan spesifik populasi pengungsi Timur 

Tengah. 

 

4. DISKUSI 

Sebagai interpretasi hasil, meta-review telah memberi pemahaman komprehensif 

tentang efektivitas relatif strategi koping adaptif dan maladaptif kalangan pengungsi Timur 

Tengah. Dimana, hasil utama riset ini menunjukkan bahwa strategi adaptif memiliki hubungan 

terkriteria lebih kuat dengan hasil psikologis positif, dibandingkan strategi maladaptif dengan 

effect size terkriteria substansial pada kesejahteraan psikologis (r = 0.62) dan penyesuaian 

sosial (r = 0.58) pengungsi. 

Selain itu, hasil ini telah memperkuat dan memperluas temuan penelitian sebelumnya. 

Misalnya riset Paudyal et al. (2021) yang menemukan adanya korelasi positif antara problem-

focused coping dan kesejahteraan psikologis (r = 0.45) pada sampel yang lebih kecil dari 

pengungsi Suriah. Dimana, hasil meta-review yang peneliti angkat ini tidak hanya 

mengkonfirmasi konklusi temuan tersebut tetapi juga menunjukkan adanya efek terkriteria 

lebih kuat ketika strategi adaptif digunakan dalam kombinasi tepat pada pengungsi Timur 

Tengah. 

Berikutnya, adanya peran moderator yang diidentifikasi dalam riset ini sangat penting 

untuk dipahami sisi kebaharuannya. Dimana, variabel tingkat trauma yang sebelumnya muncul 

menjadi moderator signifikan (β = 0.41, p < 0.001), telah menegaskan bahwa individu dengan 
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riwayat trauma lebih berat memiliki kecenderungan mengalami dampak negatif lebih kuat dari 

strategi maladaptif pengungsi Timur Tengah. Alhasil, riset ini sejalan dengan model teoretis 

trauma kompleks yang dikembangkan oleh Herman (2015), serta berhasil menggambarkan sisi 

bagaimana pengalaman trauma memengaruhi kapasitas koping individu. 

Selanjutnya, tampak pula dukungan sosial terbukti menjadi faktor protektif terkriteria 

krusial (β = 0.34, p < 0.01), yang membuat hasil ini memperkuat efek positif dari strategi 

adaptif. Alhasil, temuan ini konsisten dengan penelitian Usama et al. (2025) yang menemukan 

bahwa dukungan sosial dapat memfasilitasi proses penyembuhan trauma. Hanya saja, hasil dari 

meta-review ini telah berhasil mengungkap bawasannya terdapat efek dari dukungan sosial 

yang terkriteria lebih luas pada pengungsi Timur Tengah daripada hasil riset-riset sebelumnya. 

Selain itu, temuan ini juga menegaskan bahwa dukungan sosial tidak hanya memengaruhi 

kesejahteraan psikologis pengungsi tetapi juga berbagai aspek penyesuaian sosial. 

Terakhir, kebaharuan signifikan dari ruset ini terletak pada keberhasilannya 

mengiden-tifikasi efek sinergis antara berbagai strategi koping. Dimana, adanya kombinasi 

strategi problem-focused dan emotion-focused telah menghasilkan hasil yang secara signifikan 

lebih baik (d = 0.76) dibandingkan penggunaan strategi tunggal. Hemat peneliti, temuan ini 

sudah menegaskan pentingnya fleksibilitas penggunaan strategi koping pada pengungsi Timur 

Tengah, yang sering diabaikan dalam riset-riset sebelumnya. 

Setelah mengurai interpretasi sebagaimana di atas, maka dapatlah peneliti tarik hasil 

riset ini memiliki beberapa implikasi teoretis penting, meliputi: Pertama, temuan ini 

mendukung dan memperluas model transaksional stress-coping Lazarus dan Folkman (1984), 

dengan adanya pendemonstrasian bagaimana konteks kultural dan situasional dapat 

memengaruhi efektivitas strategi koping. Namun, data riset ini menegaskan bahwa model 

tersebut perlu diperluas untuk dapat lebih mempertimbangkan dinamika spesifik populasi 

pengungsi Timur Tengah. Kedua, hasil ini tampak pula telah memberi dukungan empiris untuk 

teori Conservation of Resources (COR) Hobfoll (1989) dalam konteks pengungsi. Khususnya, 

terkait hasil temuan tentang peran moderator dukungan sosial dan trauma sebelumnya yang 

sejalan dengan prinsip COR berkaitan pentingnya sumber daya dalam proses koping pengungsi 

Timur Tengah dalam menghadap stres dan trauma. Hanya saja, berbasiskan temuan riset ini, 

peneliti melihat bahwa teori COR perlu mendapatkan modifikasi agar dapat menjadi lebih baik 

dalam menangkap kompleksitas situasi pengungsi Timur Tengah,yang sering kehilangan 

sumber daya secara simultan dan dalam skala besar. Terakhir ketiga, adanya identifikasi efek 

yang sinergis antara berbagai strategi koping telah memberi dasar teoretis untuk pengembangan 

model lebih integratif. Dimana model tersebut harus mempertimbangkan tidak hanya efek 
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individual dari setiap strategi, tetapi juga interaksi kompleks antar strategi dan faktor 

kontekstual pengungsi Timur Tengah. 

Selain implikasi teoritis di atas, hasil ini juga memiliki implikasi praktis substansial 

untuk intervensi psikologis dan program dukungan terhadap pengungsi Timur Tengah. 

Dimana, beberapa rekomendasi utama secara praktis dari riset ini, meliputi: Pertama; pada 

konteks melakukan pengembangan program intervensi terintegrasi, implikasi riset ini meliputi: 

(a) membantu perencanaan intervensi yang memfasilitasi penggunaan kombinasi strategi 

koping adaptif, (b) menjadi dasar mempertimbangkan tingkat trauma dan dukungan sosial 

dalam penyesuaian intervensi, (c) telah menjadi dasar pengintegrasian komponen kultural 

dalam desain program pengentasan trauma dan stres pengungsi Timur Tengah berbasiskan 

strategi coping adaptif. Kemudian, kedua; Dalam konteks penguatan sistem dukungan sosial 

pada pengungsi Timur Tengah, implikasi riset ini meliputi: (a) menjadi dasar pemfasilitasan 

pembentukan kelompok dukungan sebaya, (b) menjadi dasar mmperkuat keterlibatan keluarga 

dan komunitas dalam proses pemulihan kondisi stres dan trauma pengungsi Timur Tengah, (c) 

menjadi dasar pengembangan program mentoring dan pendampingan klien pengungsi. 

Terakhir, ketiga; Berkaitan dengan peningkatan kapasitas penyedia layanan, implikasi riset ini 

meliputi: (a) menjadi dasar pelatihan profesional kesehatan mental dalam pendekatan trauma-

informed pada pengungsi Timur Tengah, (b) memberi keberpihakan pengembangkan 

kompetensi kultural dalam penyediaan layanan, serta terakhir (c) membantu peningkatan 

pemahaman tentang interaksi antara berbagai strategi koping pengungsi Timur Tengah. 

Setelah mengurai interpretasi, impilikasi teoritis dan praktis dari hasil riset. Maka 

dapatlah peneliti rumuskan beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan dalam 

interpretasi hasil riset ini, meliputi: Pertama; Pada konteks heterogenitas metodologis, 

mencakup: (a) tampak terdapat variasi pada definisi operasional dan pengukuran variabel, (b) 

adanya perbedaan pada desain penelitian dan kualitas metodologis, (c) terdapat keterbatasan 

dalam standardisasi instrumen lintas budaya. Kemudian, kedua; berkaitan konteks keterbatasan 

sampel, yang secara spesifik yaitu: (a) adanya underrepresentasi kelompok tertentu (misalnya, 

anak-anak dan lansia), (b) kebervariasian ukuran sampel antar studi, (c) adanya keterbatasan 

generalisasi ke konteks pengungsi non-Timur Tengah. Terakhir, ketiga; berkaitan konteks 

keterbatasan temporal, mencakup: (a) masih tampak sebagian besar data bersifat cross-

sectional, (b) adanya keterbatasan pemahaman trajektori longitudinal, dan terakhir (c) masih 

kurangnya data tentang efek jangka panjang koping adaptif dan maladaptif pada pengungsi 

Timur Tengah.  
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Alhasil, berdasarkan temuan dan keterbatasan riset di atas, maka beberapa arah untuk 

penelitian masa depan dapat peneliti rekomendasikan, meliputi: Pertama; Pengadaan studi 

longitudinal, yang mencakup: (a) membuat riset yang mengikuti perkembangan strategi koping 

sepanjang waktu pada pengungsi Timur Tengah; (b) mengadakan riset terkait perubahan 

efektivitas strategi seiring waktu; (c) melakukan identifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 

perubahan strategi coping pengungsi Timur Tengah. Selanjutnya kedua; dalam konteks 

rekomendasi penelitian mekanisme, meliputi: (a) pengeksplorasian proses yang mendasari efek 

sinergis antar strategi; (b) penginvestigasian peran mediator potensial; serta (c) 

pengklarifikasian mekanisme neural dan biologis dari pengungsi Timur Tengah. Terakhir 

ketiga; konteks riset pengembangan intervensi, meliputi: (a) pengujian efektivitas program 

yang kini berlangsung dengan berbasiskan hasil temuan teoritis riset ini; (b) melakukan 

pengembangan dan validasi instrumen assessment yang culturally-sensitive pada pengungsi 

Timur Tengah; dan terakhir (c) memberlakukan evaluasi implementasi program di berbagai 

konteks. 

Sebagai closing mark, hasil meta-review ini telah memberi kontribusi signifikan 

terhadap pemahaman dinamika strategi koping di kalangan pengungsi Timur Tengah. Dimana, 

temuan-temuan utama riset ini sudah menegaskan kompleksitas hubungan antara pemilihan 

strategi koping dan hasil psikologis, serta pentingnya mempertimbangkan faktor kontekstual 

seperti lama trauma, dukungan sosial, tingkat stres dan lain sebagainya dalam memahami 

efektivitas berbagai strategi koping pengungsi Timur Tengah.  Terakhir, peneliti menilai 

temuan riset ini tidak hanya memperkaya basis teoretis dalam konteks pengungsi Timur 

Tengah, tetapi juga menyediakan panduan praktis untuk pengembangan intervensi lebih 

efektif. 

 

5. KESIMPULAN 

Sebagai ringkasan temuan, dapat dilihat meta-review ini menganalisis 47 studi dengan 

total 12,487 pengungsi Timur Tengah, dalam rangka memperbandingkan efektivitas strategi 

koping adaptif dan maladaptif. Dimana, hasil temuan utamanya menegaskan bahwa strategi 

koping adaptif memiliki korelasi positif kuat dengan kesejahteraan psikologis (r = 0.62) dan 

penyesuaian sosial (r = 0.58) pengungsi Timur Tengah. Sementara strategi maladaptif tampak 

berkorelasi pada peningkatan gejala depresi (r = 0.45) dan kecemasan (r = 0.52). Selain itu, 

hasil analisis moderator mengungkapkan adanya peran signifikan dari tingkat trauma 

sebelumnya (β = 0.41) dan faktor dukungan sosial (β = 0.34) dalam memengaruhi efektivitas 

strategi koping pengungsi Timur Tengah. 
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Berikutnya dalam konteks signifikansi riset, hasil ini telah memberi kontribusi unik 

dalam memahami dinamika strategi koping pengungsi Timur Tengah. Dimana, berbeda dengan 

studi sebelumnya yang cenderung berfokus pada efek individual strategi tertentu, hasil meta-

review ini telah mengungkap kompleksitas interaksi antara berbagai strategi dan faktor 

kontekstual sebagai noveltynya. Selain itu, adanya temuan tentang efek sinergis antara strategi 

problem-focused dan emotion-focused (d = 0.76) merupakan kontribusi baru (novelty) 

signifikan terhadap literatur. Sehingga peneliti nilai, hasil ini sudah memperluas pemahaman 

sebelumnya yang dikemukakan oleh Alzoubi et al. (2019) dan Paudyal et al. (2021) dengan 

mengidentifikasi mekanisme spesifik dalam rangka memfasilitasi adaptasi psikologis lebih 

efektif. 

Lebih lanjut, berdasarkan temuan penelitian di atas, terdapat beberapa rekomendasi 

utama yang dapat peneliti ajukan, meliputi: pertama, pada konteks praktisi kesehatan mental: 

(a) mengadopsi pendekatan integratif yang menggabungkan berbagai strategi koping adaptif, 

(b) memprioritaskan penilaian trauma dan dukungan sosial dalam perencanaan intervensi, dan 

(c) mengembangkan program yang mempertimbangkan konteks budaya dan situasional; 

Kedua, untuk konteks pembuat kebijakan: (a) mengalokasikan sumber daya untuk program 

dukungan psikososial berbasis bukti, (b) memperkuat sistem dukungan komunitas untuk 

pengungsi, dan (c) mengembangkan kebijakan yang memfasilitasi akses pada layanan 

kesehatan mental. Terakhir ketiga, terkait konteks riset masa depan, meliputi: (a) melakukan 

studi longitudinal untuk mema-hami perkembangan strategi koping, (b) menginvestigasi 

mekanisme yang mendasari efek sinergis antar strategi, dan (c) mengembangkan serta 

memvalidasi instrumen assessment yang culturally-sensitive pada pengungsi Timur Tengah. 

Sebagai closing mark sesi konklusi, peneliti menilai meta-review ini telah menegaskan 

pentingnya pendekatan holistik dalam memahami dan mendukung proses adaptasi psikologis 

pengungsi Timur Tengah. Dimana, adanya temuan mengenai kompleksitas interaksi antara 

strategi koping dan faktor kontekstual, telah memberi landasan empiris dalam pengembangan 

intervensi lebih efektif. Disini, meskipun tantangan substansial tetap ada dalam menangani 

krisis pengungsi. Namun keterdapatan pemahaman lebih baik tentang dinamika strategi koping 

berbasiskan riset empiris sebagaimana hasil di atas, peneliti nilai dapat membuka jalan untuk 

pengembangan pendekatan lebih terarah dan efektif dalam rangka meningkatan kesejahteraan 

psikologis populasi rentan pengungsi Timur Tengah melalui pengadopsian stretegi coping yang 

adaptif. 
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